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KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Strategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW)

Strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah suatu
strategi pembelajaran yang diharapkan dapat menumbuh kembangkan
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi siswa.
Strategi ini diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin ini pada dasarnya
dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis. Alur kemajuan strategi
Think Talk Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau
berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya
berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis.
Suasana seperti ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen
dengan 3-5 siswa. Dalam kelompok ini siswa diminta membaca, membuat
catatan kecil, menjelaskan, mendengarkan dan membagi ide bersama
teman kemudian mengungkapkannya melalui tulisan.*

a. Tahap Think
Siswa membaca teks berupa soal, pada tahap ini siswa secara
individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian),
membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan

hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri.

15 Martinis Yamin dan Bansu L Ansari, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual
Siswa, Jakarta, Gaung Persada Press, 2008, him. 84.
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b. Tahap Talk

Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil
penyelidikannya pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa
merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, sharing) ide-ide
dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan
terlihat pada dialog-dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar
ide dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang
diungkapkannya kepada orang lain.

c. Tahap Write

Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dan
kegiatan tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan
konsep yang digunakan, keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi
penyelesaian, dan solusi yang diperoleh.*®

Langkah —langkah pembelajaran dengan starategi TTW adalah :

a. Guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa yang
memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta
prosedur pelaksanaannya.

b. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara
individual untuk dibawa ke forum diskusi (think).

c. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas

isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar.

16 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2013, him. 219.
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d. Siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi
(write). *’
Adapun kelebihan model Think Talk Write (TTW) adalah sebagai
berikut:
a. Dapat melatih siswa untuk berpikir secara logis dan sistematis.
b. Melatih siswa menuangkan ide dan gagasannya dari proses
pembelajaran dalam sebuah tulisan yang ditulisnya sendiri.
c. Melatih siswa untuk mengemukakan ide secara lisan dan tulisan secara
baik dan benar.
d. Dapat mendorong setiap siswa untuk berpartisipasi dalam proses
pembelajaran.
e. Melatih siswa untuk mengkonstruksikan sendiri pengetahuan sebagai
hasil kolaborasi (write).
f. Melatih siswa untuk berpikir secara mandiri sehingga mampu
menemukan jawaban problem yang dihadapinya dikemudian hari.
g. Memupuk keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat, karena ia
harus mempresentasikan sendiri hasil belajarnya.*®
. Hasil belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Belajar menurut Omar Hamalik adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is devined as the

modivication or strengthening of behavior through experiencing).

7 Martinis Yamin dan Bansu L Ansari, Op. Cit., him. 90.
'8 |starani, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, Medan, CV. Medan Persada, 2014, him. 6.
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Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan
dan bukan suatu hasil atau tujuan. Hasil belajar bukan hanya
mengingat, akan tetapi labih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil
belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan
kelakuan.*® Menurut Djamrah dan Zain, hasil belajar adalah perubahan
jiwa yang disebabkan masuknya kesan baru sehingga mempengaruhi
tingkah laku seseorang yang terjadi setelah aktifitas belajar.
b. Kriteria Keberhasilan Pengajaran
1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya
Kriteria dari sudut proses menekankan kepada pengajaran
sebagai suatu proses haruslah merupakan interaksi dinamis
sehingga siswa sebagai subjek yang belajar mampu
mengembangkan potensinya melalui belajar sendiri, dan tujuan
yang telah ditetapkan tercapai secara efektif.
2) Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapainya
Kriteria dari segi hasil atau produk menekankan kepada
tingkat penguasaan tujuan oleh siswa baik dari segi kualitas
maupun kuantitas.?
Ada tiga faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut
Muhibbin Syah, yaitu:
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni

keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.

9 Omar Malik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta, Bumi Aksara, 2001, him. 27.
2 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung, Sinar Baru
Algensindo, 2011, him. 34-35.
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2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi
lingkungan di luar diri siswa.

3) Faktor pendekaan belajar yakni jenis belajar siswa yang meliputi
teknik dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran.?

Dari penjelasan di atas, maka dapat kita simpulkan bahwa
berhasil atau tidaknya suatu porses belajar dipengaruhi oleh beberapa
faktor, baik yang datang dari dalam diri siswa, luar maupun
pendekatan belajar yang dilakukan oleh siswa tersebut.

Hasil belajar ini dapat diketahui dengan adanya penilaian,
karena penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemampuan
belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang
telah dipelajari sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.?

Kriteria nilai hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:*
80-100 : Baik sekali
66-79 : Baik
56-65 : Cukup
40-55 : Kurang

30-39 : Gagal

2! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung, Rineka
Cipta, 2005, him. 132.

#2 Rohani, Pengelolaan Pengajaran, Jakarta, Rineka Cipta, 2004, him. 179.

2% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara, 2007,
him. 245.
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3. Sistem Koloid

a. Jenis Campuran: Suspensi, Larutan, dan Koloid

1)

2)

3)

Suspensi

Dalam suatu suspensi, paling sedikit satu komponen yang
secara relatif mempunyai partikel besar akan saling tersebar
dengan komponen lainnya. Contohnya pasir halus yang tersuspensi
dalam air, atau salju yang ditiup ke udara, atau endapan yang
terbentuk pada campuran reaksi.
Larutan

Larutan adalah kebalikan dari suspensi. Dalam suatu
larutan, semua partikel baik dari zat terlarut maupun pelarut
memiliki ukuran sebesar molekul atau ion-ion. Partikel ini tersebar
secara merata antara masing-masing dan menghasilkan satu fase
homogen.

Koloid
Koloid, disebut juga dispersi koloid atau suspensi koloid

adalah campuran yang berada antara larutan sejati dan suspensi.
Dalam koloid, partikel zat terlarutnya lebih besar daripada partikel
larutan, tetapi lebih kecil dari partikel yang mengapung pada
suspensi. Oleh karena itu bentuk ukuran dari partikel koloid

dibandingkan dengan ukuran medium di mana partikel itu tersebar,
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maka di sini tidak dugunakan istilah zat terlarut dan pelarut
melainkan fase terdispersi dan medium pendispersi.?*

Tabel 11.4 Perbedaan umum sistem dispersi suspensi, koloid, dan

larutan®
Perbedaan Suspensi Koloid Larutan
Ukuran >107 cm 10" -10” cm <10° cm
partikel
Penampilan Keruh, partikel ~ Keruh — jernih, Jernih, partikel
fisik terdispersi dapat  partikel terdispersi tidak
diamati terdispersi hanya dapat diamati
langsung dapat diamati dengan
dengan mata dengan mikroskop ultra

mikroskop ultra
Kestabilan Mudah terpisah  Sukar terpisah Tidak terpisah

(jika (mengendap) (relatif stabil) (sangat stabil)
didiamkan)

Cara Filtrasi Tidak dapat Tidak dapat
pemisahan (penyaringan) disaring disaring

Karena ukuran partikelnya amat kecil, maka koloid tidak
dapat disaring dengan kertas saring biasa dan filter porselin, tetapi
dapat dengan filter ultra atau kolodium, karena pori-porinya lebih
kecil.

b. Penggolongan koloid
Dipandang dari kelarutannya, koloid dapat dibagi atas koloid
dispersi dan koloid asosiasi.

1) Koloid dispersi, yaitu koloid yang partikelnya tidak dapat larut
secara individu dalam medium. Yang terjadi hanyalah penyebaran
(dispersi) partikel tersebut.

2) Koloid asosiasi, yaitu koloid yang terbentuk dari gabungan

(asosiasi) partikel kecil yang larut dalam medium, contohnya

% James E. Bredy, Kimia Universitas Asas & Struktur Jilid |, Tangerang, Binarupa
Aksara Publisher, 2010, him. 595-597.
%% Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, Bandung, CV. Yrama Widya, 2013, him. 43.
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koloid Fe(OH)s. Senyawa ini larut dalam air menjadi ion Fe** dan
OH" dicampur sedemikian rupa sehingga berasosiasi membentuk
kristal kecil yang melayang-layang dalam air sebagai koloid.

Suatu koloid selalu mengandung dua fasa yang berbeda,
mungkin berupa gas, cair, atau padat. Pengertian fasa di sini tidak
sama dengan wujud, karena ada wujud sama tetapi fasanya berbeda,
contohnya campuran air dan minyak bila dikocok akan terlihat butiran
minyak dalam air. Butiran itu mempunyai fasa berbeda dengan air
walaupun keduanya cair. Oleh sebab itu, suatu koloid selalu
mempunyai fasa terdispersi dan fasa pendispersi. Fasa terdispersi
mirip dengan zat terlarut, dan fasa pendispersi mirip dengan pelarut
pada suatu larutan.”®

Berdasarkan fasa terdispersi dan fasa pendispersinya, koloid
disebut juga dispersi koloid yang dapat dibagi atas delapan jenis.

Tabel 11.5 Jenis Dispersi Kolid*’

Medium Fase Jenis Koloid Contoh
Pendispersi Trdispersi
Padatan Padatan Sol Padat Mutiara, opal
Padatan Cairan Emulsi Padat Keju, mentega
Padatan Gas Busa Padat Batu apung,
kerupuk
Cairan Padatan Sol, gel Pati dalam air, cat
Cairan Cair Emulsi Susu, mayones
Cairan Gas Busa Krim Kkue tar, krim
cukur
Gas Padatan Aerosol padat Debu, asap
Gas Cair Aerosol cair Awan, kabut

26 syukri S, Kimia Dasar 2, Bandung, 1TB, 1999, him. 454.
2" James E. Bredy, Op. Cit., him. 597.
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Ditinjau dari interaksi fasa terdispersi dengan fasa pendispersi
(medium), koloid dapat pula dibagi atas koloid liofilik dan liofobik.

1) Koloid liofilik (berasal dari bahasa Greek: philos, berarti cinta atau
suka) yang mengandung molekul besar atau agregat molekul-
molekul kecil yang mempunyai penarikan dengan pelarut. Jika
mediumnya air disebut koloid hidrofil, yang suka air. Contohnya
agar-agar dan tepung kanji di dalam air.

2) Koloid liofobik berasal dari kata Greek: phobos berarti takut atau
tak suka. Koloid liofobik adalah benci atau tak suka pelarut, yaitu
sedikit atau tak ada pengikatan antara partikel koloidal dan
pelarut.?® Bila mediumnya air disebut hidrofob (tidak suka air),
contohnya sol emas dan koloid Fe(OH)3; dalam air.

Koloid dapat berubah menjadi tidak koloid atau sebaliknya.
Berdasarkan perubahan itu ada dua koloid reversible dan irreversible.
1) Koloid reversible, yaitu suatu koloid yang dapat berubah jadi tak

koloid, dan kemudian menjadi koloid kembali. Contohnya air susu
(koloid) bila dibiarkan akan mengendap (tidak koloid) dan airnya
terpisah, tetapi bila dikocok akan bercampur seperti semula

(koloid).

% Hardjono Sastrohamidjojo, Kimia Dasar Edisi ke-2, Yogyakarta, Gadjah Mada
University Press, 2010, him. 246-247.
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2) Koloid irreversible, yaitu suatu koloid yang setelah berubah
menjadi bukan koloid tidak dapat menjadi koloid lagi, contohnya
sol emas.”

c. Sifat-Sifat Koloid
1). Efek Tyndall
Pada dispersi koloid, partikel-partikel koloid cukup besar
sehingga dapat memantulkan dan menghamburkan sinar ke
sekelilingnya, yang dikenal dengan efek tyndall. Sedangkan,
larutan sejati tidak menunjukkan efek tyndall.*® Dalam kehidupan
sehari-hari, efek tyndall dapat kita lihat dalam peristiwa berikut.

a). Cahaya matahari jelas sekali berkasnya disela-sela pohon yang
skitarnya berkabut. Juga berkas cahaya matahari tampak jelas
disela-sela dinding dapat yang banyak asapnya.

c). Sorot cahaya mobil berkasnya tampak jelas pada daerah yang
berkabut.**

2). Gerak Brown
Gerak Brown adalah gerak tidak beraturan, gerak acak atau
gerak zig-zag partikel koloid. Gerak Brown terjadi karena benturan
tidak teratur partikel koloid dan medium pendispersi. Benturan
tersebut mengakibatkan partikel koloid bergerak dengan arah yang

tidak beraturan dan jarak yang pendek.

29 syukri, S, Op. Cit., him. 455.

% Agus Kamaludin, Cara Cepat Kuasai Konsep Kimia, Jakarta, Bumi Aksara, 2002, him.
142.

%1 Sri Rahayu Ningsih, dkk, Sains Kimia 2 SMA/MA Kelas XI, Jakarta, Bumi Aksara,
2007, him. 283.
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3). Adsorpsi
Partikel koloid mampu menyerap molekul netral atau ion-
ion pada permukannya. Jika partikel ion menyerap bermuatan,
kemudian ion-ion tersebut menempel pada permukannya, partikel
koloid tersebut menjadi bermuatan. Muatan dalam partikel koloid
buka disebabkan oleh ionisasi partikel seperti larutan, melainkan
disebabkan oleh adanya ion lain yang diadsorpsi.
4). Koagulasi
Koagulasi adalah pengumpalan partikel koloid yang terjadi
karena kerusakan stabilitas sistem koloid atau karena
penggabungan partikel koloid yang berbeda muatan sehingga
membentuk partikel yang lebih besar. Koagulasi dapat terjadi
karena pengaruh pemanasan, pendinginan, penambahan elektrolit,
pembusukan, pencampuran koloid yang berbeda muatan, atau
karena elektroforesis.
5). Koloid Pelindung
Koloid pelindung adalah suatu sistem koloid yang
ditambahkan pada sistem koloid lainnya agar diperoleh koloid yang
stabil. Contoh koloid pelindung adalah gelatin yang merupakan
koloid padatan dalam medium air. Gelatin biasa digunakan dalan
pembuatan es krim untuk mencegah pembentukan kristal es yang

kasar sehingga diperoleh es krim yang lembut.
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6). Dialisis

Dialisis adalah proses penyaringan partikel koloid dari ion-
ion yang teradsorpsi sehingga ion-ion tersebut dapat dihilangkan
dan zat terdispersi terbebas dari ion-ion yang tidak di inginkan.
Pada proses dialisis, koloid yang mengandung ion-ion dimasukkan
ke dalam kantung penyaring, kemudian dicelupkan ke dalam
medium pendispersi (air). lon-ion dapat keluar melewati penyaring
sehingga partikel koloid terbebas dari ion-ion.*

d. Pembuatan Sistem Koloid

Berdasarkan bahan bakunya, pembuatan koloid dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu sebagai berikut:

1) Kondensasi

Kondensasi adalah cara pembuatan koloid dari partikel kecil
(larutan) menjadi partikel koloid. Proses kondensasi ini didasarkan
atas reaksi kimia;

a) Reaksi Redoks
Contoh: pembuatan sol belerang dari reaksi redoks antara gas
H,S dengan larutan SO..
2H,S(g) + SOa(aq) — 2H:0q) + 3S¢)
b) Reaksi Hidrolisis
Contoh: pembuatan sosl Fe(OH); dengan penguraian garam
FeCls. Persamaan reaksinya adalah: menggunakan air mendidih.

FGC|3(aq) + 3H20(|) — FE(OH)3(S) + 3HC|(aq)

%2 Yayan Sunarya, Op. Cit., him. 45-53
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c) Reaksi Dekomposisi Rangkap
Contoh: pambuatan sol AgCI dari larutan AgNO3 dengan larutan
NaCl encer.
AINO3(aq) + NaCl(aq) — AgCls) + NaNOgz(ag)
d) Reaksi Pergantian Pelarut
Contoh: apabila larutan jenuh kalsium asetat dicampur dengan
alkohol maka terbentuk suatu koloid berupa gel.
2) Dispersi
Dengan cara dispersi, partikel kasar dipecah menjadi
partikel koloid.
a) Proses mekanik

Menurut cara ini, butir-butir kasar digerus sampai
diperolah tingkat kehalusan tertentu, kemudian diaduk dengan
medium dispersi.

Contoh: sol belerang dapat dibuat dengan menggerus
serbuk belerang bersama-sama dengan suatu zat inert (seperti
gula pasir), kemudian mencampur serbuk halus itu dengan air.

b) Peptisasi

Peptisasi adalah cara pembuatan koloid dengan
menggunakan zat kimia (zat elektrolit) untuk memecah
partikel besar (kasar) menjadi partikel koloid. Contoh: proses

pencernaan makanan dengan enzim dan pembuatan sol
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belerang dari endapan nikel sulfida, dengan mengalirkan gas
asam sulfida.

c) Busur Bredig

Busur Bredig ialah alat pemecah zat padatan (logam)
menjadi partikel koloid dengan menggunakan arus listrik
tegangan tinggi. Contoh: pembuatan sol logam.**
e. Kegunaan Sistem Koloid

Adapun kegunaan sistem koloid sebagai berikut:

1) Mengurangi polusi udara dan penggumpalan lateks

2) Membantu pasien gagal ginjal

3) Penjernihan air dan sebagai deodorant

4) Sebagai bahan makanan dan obat

5) Sebagai bahan kosmetik dan bahan pencuci.®

4. Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap
Hasil Belajar Kimia Siswa
Dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar didalam kelas,
strategi pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat
menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa, sehingga hasil belajar
dapat dicapai dengan baik.
Pokok bahasan koloid merupakan materi yang bersifat hafalan yang
memerlukan pemahaman siswa. Materi yang bersifat hafalan

menyebabkan siswa menjadi kurang aktif. Siswa pada umumnya

% yayan Sunarya, Op. Cit., him. 68.
% Syukri S, Op. Cit., him. 463-465.



23

menghafal materi tersebut sehingga materi itu akan cepat hilang dari
ingatan siswa. Dalam mengajarkan materi yang bersifat hafalan tersebut
diperlukan suatu strategi yang menarik minat belajar siswa. Strategi
pemebelajaran Think Talk Write adalah suatu strategi pembelajaran yang
diharapkan apat menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman dan
komunikasi siswa. Strategi ini lebih berfokus kepada peserta didik sebagai
pusat dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran ini disajikan
supaya lebih merangkan dan memberi peluang kepada peserta didik untuk
berfikir secara inovatif dan mengembangkan potensinya secara optimal.

Dengan adanya strategi pembelajaran Think Talk Write diharapkan
dapat menimbulkan minat siswa dalam belajar. Karena dalam proses
pembelajaran ini siswa lah yang dituntut berperan aktif. Belajar dari
sebuah masalah yang timbul dikehidupan sehari-hari akan membuat
peserta didik tertarik untuk belajar. Selama ini peserta didik hanya
menerima informasi dari guru dan kemudian menghafalnya yang membuat
informasi akan lebih mudah hilang. Dengan strategi Think Talk Write
maka peserta didik lah yang lansung mengimpun informasi itu dan guru
hanya bertindak sebagai fasilitator sehingga informasi akan masuk secara
bertahap dan melekat lama dalam ingatan peserta didik.

Oleh karena itu dengan adanya strategi Think Talk Write ini
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran

kimia khususnya pada materi sistem koloid.
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B. Penelitian Yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1. Khotijah, Hadisaputro, Soeprodjo, dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa dengan menggunakan pembelajaran Think Talk Write berbasis CTL
dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa dengan nilai rata-rata kelas
eksperimen yang lebih tinggii 78,6 daripada kelas kontrol 70,8.%

2. Hilman Nasution, Rena Lestari, Riki Riharji Lubis, dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan menggunakan strategi Think Talk Write
(TTW) dengan berbantuan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dengan nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi 76,85
daripada kelas kontrol 60,34.%

3. Komang Ratna Puspa Sari, | Gusti Agung Oka Negara, | Ketut Adnyana
Putra, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan
strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dengan nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi

81,85 daripada kelas kontrol 62,36.%

% Khotijah, Hadisaputro, Soeprodjo, Pengaruh Pembelajaran Think Talk Write Berbasis
Contextual Teaching and Learning, Jurnal Chemistry in Education, Jurusan Kimia FMIPA
Universitas Negeri Semarang, 2013.

% Hilman Nasution, Rena Lestari, Riki Riharji Lubis, Pengaruh Strategi Think Talk Write
(TTW) Berbantuan Media Gambar terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X MIA MAN Pasir
Pengaraian Tahun Pembelajaran 2014/2015, Jurnal Program Studi Pendidikan Biologi,
Universitas Pasir Pengarayan, 2015.

%" Komang Ratna Puspa Sari, Gusti Agung Oka Negara, | Ketut Adnyana Putra, Pengaruh
Strategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap Hasil Belajar llmu Pengetahuan Alam
Siswa Kelas IV SDN 1 Peguyangan Denpasar. Jurnal PGSD, Universitas Pendidikan Ganesha
Jurusan PGSD, Vol. 3 No. 1 Tahun 2015.
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4. Agus Ardiansyah, penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TTW (Think Talk Write) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi pokok hidrokarbon.*

Perbedaan penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah peneliti menggunakan strategi Think Talk Write (TTW)
untuk melihat pengaruh hasil belajar siswa sedangkan pada penelitian yang
relevan adalah untuk meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa, juga pada
tempat dan sampel yang berbeda. Sedangkan persamaan penelitian yang
relevan ini dengan penelian yang akan peneliti lakukan adalah dengan
kesamaan menggunakan strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW).

C. Konsep Operasional
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu strategi pembelajaran

Think Talk Write (TTW) sebagai variabel bebas dan hasil belajar siswa

sebagai variabel terikat.

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan yakni
sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
a. Menetapkan kelas penelitian, yaitu kelas XI MIPA SMA Negeri 1

Kampar tahun ajaran 2016/2017 sebagai subjek penelitian dan menentu-

kan materi pembelajaran yaitu Koloid.

% Agus Ardiansyah, Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi Pokok Hidrokarbon
melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW (Think Talk Write) Bermuatan Karakter Siswa
Kelas X-4 SMAN 6 Banjarmasin, Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, Program Studi Pendidikan
Kimia FKIP Unlam Banjarmasin, VVol. 4. No. 1 Tahun 2013.
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b. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus,
Program Semester (Prosem), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Observasi Siswa, Lembar Observasi Guru, Lembar
Kerja Siswa (LKS), soal uji homogenitas, soal pretest dan posttest.

c. Melakukan uji homogenitas kelas XI MIPA untuk memilih kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

d. Memberikan soal pretest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui kemampuan dasar siswa mengenai pokok bahasan
koloid.

e. Membagi siswa dalam kelompok secara heterogen untuk kelas
eksperimen sedangkan kelas kontrol siswa tetap bekerja secara
individu.

2. Tahap Pelaksanaan
Kurikulum 2013 kegiatan pembelajaran dibagi menjadi 3 tahap:
pendahuluan, inti dan penutup. Tahapan ini tercantum di Permendikbud

No. 65 Tahun 2013.

a. Tahap pendahuluan
1) Mengkondisikan kelas

Guru mengkondusifkan suasana kelas (salam, berdoa, absen)
2) Apersepsi
Guru memberikan apersepsi berupa pengantar masalah-
masalah yang ada dikehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan materi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa,

apersepsi ini disajikan dalam bentuk pertanyaan.
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3) Motivasi
Guru akan berusaha memotivasi siswa sebelum proses
pembelajaran. Motivasi diberikan seperti pertanyaan yang
bertujuan agar siswa bersemangat menerima materi dan aktif
dalam proses pembelajaran serta pentingnya kerja sama dalam
kelompok.
4) Tujuan Pembelajaran
Guru memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran,
kepada siswa, indikator yang harus diketahui siswa, guru
menyampaikan sistem pembelajaran yang menggunakan model
pembelaran konstruktivisme, agar siswa bersemangan dan aktif
mengikuti proses pembelajaran.
b. Tahap Inti
1) Kelas eksperimen
Langkah-langkah pembelajaran pada kelas eksperimen adalah :
a) Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan

digunakan dan menyampaikan langkah-langkahnya

b) Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok
terdiri dari 5-6 orang siswa dengan kemampuan yang
berbeda-beda baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan
rendah).

c) Guru membagikan LKS kepada siswa.
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Mengamati dan Menanya.
(Orientasi pada masalah)

d) Guru menjelaskan secara ringkas mengenai materi yang akan
dipelajari.

e) Guru menyuruh siswa membaca dan membuat catatakan kecil
mengenai apa yang ia ketahui dan tidak ketahui dari
permasalahan yang terdapat di dalam LKS. (think)

f) Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing
kelompok untuk bertanya mengenai materi yang belum
dipahami.

Mengumpulkan Data.
(Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok)

g) Guru meminta siswa untuk mengerjakan atau menyelesaikan
soal-soal yang terdapat didalam LKS.

h) Masing-masing kelompok mempelajari dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber. (talk)

i) Guru memastikan tiap anggota kelompok dapat menjelaskan
dan mengetahui jawaban dari pertanyaan yang diberikan.

Mengasosiasikan.
(Mengembangkan dan menyajikan hasil karya)

) Guru membimbing siswa untuk menunjukkan hasil
penemuan siswa.
k) Dengan dibantu siswa, guru mengundi kelompok untuk

presentasi, selanjutnya 1 kelompok siswa yang terpilih
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difasilitasi  untuk  mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompoknya.

Mengkomunikasikan.
(Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan)

I) Siswa dari kelompok lain diminta untuk menganggapi dan
mengomentari hasil diskusi dari kelompok temannya dengan
bahasa yang sopan dan santun.

m) Guru mempersilahkan siswa yang ingin bertanya terhadap
materi yang belum dimengerti.

n) Guru kembali menerangkan sedikit mengenai materi dan
menjawab permasalahan yang belum terpecahkan agar tidak
terjadi miskonsepsi.

0) Guru membimbing siswa untuk mencatat hasil presentasi.
(write).

Kelas kontrol

Langkah-langkah pembelajaran dalam kelas kontrol adalah :

Mengamati (Observing)

a) Guru menyampaikan dan menjelaskan materi tentang larutan
sejati, suspensi, sistem koloid dan menjelaskan fase
terdispersi dan medium pendispersi, serta memberikan
contoh.

b) Siswa menyimak penjelasan dari guru.
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Menanya (Questioning)

c) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada materi
pelajaran yang belum dipahami atau guru memberikan
pengarahan untuk mendorong siswa untuk mencermati materi
yang telah disampaikan.

Mengumpulkan data (Experimenting)

d) Guru membagikan LKS dan meminta siswa untuk
mengerjakannya se-cara individual.

e) Siswa mencari tahu tentang materi pelajaran tersebut dengan
mencari referensi dari berbagai sumber.

Mengasosiasikan (Associating)

f) Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKS.

g) Siswa diminta untuk mengumpulkan soal latihan LKS yang
telah dikerjakan.

Mengkomunikasikan (Communicating)

h) Guru menunjuk beberapa orang siswa untuk mengerjakan
atau menyampaikan jawaban LKS di depan kelas.

i) Guru bersama siswa mendiskusikan jawaban LKS

j)  Guru menguatkan kembali materi yang telah dijelaskan

Kegiatan Akhir (Penutup)
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

melalui tanya jawab.
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2) Guru memberikan soal evaluasi untuk melihat tingkat pemahaman
mereka terhadap materi yang telah dipelajari

3) Guru menyampaikan informasi tentang materi pelajaran yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya.

4) Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam.

D. Hipotesis
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
dapat merumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ho: Tidak ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran Think Talk Write
(TTW) terhadap hasil belajar kimia siswa pada materi koloid di kelas XI

MIPA SMAN 1 Kampar.

Ha: Ada Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
terhadap hasil belajar kimia siswa pada materi koloid di kelas XI MIPA

SMAN 1 Kampar.



